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Nama  : Jumania 
NIM  : 60300114001 
Judul Skripsi: Identifikasi Senyawa Tanaman Tambalepen Dan Pengaruh 
Penghambatannya Pada Bakteri Salmonella Enterica Serovar 
Thypi  
 
 Demam tifoid merupakan salah satu jenis penyakit yang sampai saat ini masih 
menjadi masalah dalam dunia kesehatan yang disebabkan oleh infeksi bakteri 
Salmonella thypi melauli penyebaran fecal-oral. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji efektivitas tanaman Tambalepen dalam menghambat atau membunuh bakteri 
S.thypi dengan melihat KHM dan KBM. Serta melihat beberapa kandungan senyawa 
kimia dari tanaman Tambalepen yang berpotensi sebagai antimikroba. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April 2018-November 2018 di Laboratorium Mikrobiologi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Metode yang digunakan dalam uji 
aktivitas antibakteri pada penelitian ini adalah metode dilusi cair, untuk deteksi 
golongan senyawa aktif menggunakan metode skrining fitokimia dan metode analisis 
GC-MS. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya aktivitas penghambatan pada 
ekstrak tanaman Tambalepen terhadap pertumbuhan bakteri S.thypi dengan nilai 
KHM tertinggi yaitu 250 µg/mL pada ektrak etanol daun dan nilai KBM dengan nilai 
tertnggi yaitu 500 µg/mL pada etanol daun tanaman Tambalepen, dengan beberapa 
kandungan senyawa yang tergolong sebagai antimikroba diantaranya alkaloid, 
flavonoid, tanin dan steroid, senyawa yang berhasil terdeteksi pada analisa GC-MS 
pada ekstrak etanol daun tanaman Tambalepen 9-asam oktadekanoat.  
 







Name  : Jumania 
NIM  : 60300114001 
Thesis Title : The Identification Compounds Tambalepen Plant and the Influence 
Obstacle on the Bacteria Salmonella enterica serovar Thypi.  
Typoid fever is one type of disease that feill be a problem in the health of the 
world caused by bacterial infection Salmonella thypi through the spread  of fecal-
oral. The aims of the research is to tested the effectiviness of Tambalepen plant in 
inhibiting or killing S.thypi bacteria with see MIC and MBC. As well as see some 
contens chemical compound from Tambalepen plant potentially as antimicrobe. This 
research implemented in April until November 2018 in Microbiology Laboratory 
Alauddin Islamic State University. Methode used in the test of antibacteria activities 
is dilusi liquid method, to detection of the active compound used fitokimia screening 
and analysis GC-MS method. The result of this research indicates the presence of 
obstacle activity on the extract Tambalepen plant against thr growth of bacterial 
S.thypi with the highest MIC value 250 µg/mL on the extract ethanol leaves and 
highest MBC values 500 µg/mL on the ethanol leaves Tambalepen plant, with some 
concent of compound that classified as antimicroba among them alkaloid, flavonoid, 
tanin and steroid. The compound successfully detected on the  analysis GC-MS in 
ethanol extract Tambalepen leaves plant 9-acid octadecanoic.    
 




A. Latar Belakang 
  Segala sesuatu yang terjadi dalam hidup, tidak ada yang terjadi secara 
kebetulan, semuanya atas izin Allah dan setiap suatu kejadian ada hikmah yang 
terkandung dibalik itu semua. Dengan penciptaan langit dan bumi serta segala 
isinya seharusnya menjadi pelajaran bagi manusia tentang ke-Esa-an Allag swt., 
termasuk penciptaan berbagai jenis tanaman yang ada dimuka bumi ini 
sebagaimana firman Allah dalam QS Shad /38:27 yang berbunyi:   
   
   
     
    
       
  Terjemahnya: 
  Dan Kami tidak Menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara 
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah 
orang-orang yang kafir itu katena mereka akan masuk neraka (27) 
(Departemen Agama RI, 2012). 
 
Dalam tafsir Quraish Shihab dijelaskan bahwa Kami tidak menciptakan 
langit dan bumi beserta semua yang ada diantara keduanya dengan sia-sia. Yang 
demikian adalah sangkaan orang-orang kafir sehingga mereka semena-mena 
memberikan keputusan sesuai hawa nafsunya. Dari hal itu, mereka akan 
memperoleh siksa yang amat pedih berupa api neraka (Shihab, 2015). 
Dari penjelasan tafsir di atas, dikatakan bahwa Allah tidak menciptakan 
sesuatu dengan sia-sia, terkait dengan ini kita sebagai manusia dituntut untuk  
 berpikir tentang keberasan Allah atas segala penciptaan yang ada di langit dan di 
bumi. 
Sebagaimana dengan penciptaan langit serta segala isinya yang Allah 
ciptakan tanpa sia-sia namun dengan berbagai macam hikmah dibaliknya, 
begitupun Allah tidak hanya menurunkan suatu penyakit namun juga menurunkan 
obat untuk penyembuhannya, itu merupakan salah satu bentuk Kekuasaan Allah. 
Sebagaimana firman-Nya yang tertulis dan dijelaskan dalam QS al-Syu’araa/26: 
79-80 yang berbunyi: 
   
     
       
Terjemahnya: 
Dan Yang Memberi makan dan minum kepadaku (79), dan apabila aku 
sakit, Dia-lah yang menyembuhkan aku (80) (Departemen Agama RI, 
2012). 
 
  Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya pada ayat di atas bahwa Allah 
swt. menurunkan sebuah penyakit kepada makhluk-Nya, sekalipun itu merupakan 
suatu qadha, qadar dan ciptaan Allah tetapi Allah sandarkan hal itu kepada 
hamba-Nya sebagai sikap beradab. Hal ini berarti jika seorang hamba menderita 
sakit maka tidak seorang pun yang kuasa memberikannya kesembuhan selain dari 
Dia sesuai takdir-Nya yang dikarenakan oleh sebab yang menyampaikannya (Ibnu 
Katsir, 2011) 
  Dalam tafsir al-Misbah (2018), Walladzi huwa yuth’imuni (dan Tuhanku, 
Yang Dia memberi makan) apa saja yanh dikehendaki-Nya untukku. Wayasqini 
(dan memberi minum kepadaku). Yakni Dialah Pemberi rizki kepadaku. Jika 
Dialah Yang memiliki makanan dan minumanku serta segala kebutuhanku, maka 
  
 tiada pemberi nikmat dan rizki kecuali Dia. Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembukan aku dari penyakit dan Yang memberi kesembuhan, bukan para 
dokter. 
  Salah satu penyakit yang masih menjadi masalah utama di dunia kesehatan 
yaitu demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri S.typhi. Penanganan demam 
tifoid sampai saat masih terus dilakukan untuk mendapat penanganan yang tepat. 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Purba I.E dkk (2016), dikatakan bahwa 
di negara Eropa, tidak ditemukan informasi yang memadai tentang program 
demam tifoid. 
Meskipun berbagai pemeriksaan penunjang baru berkembang, diagnosis 
tifoid di negara berkembang masih sering didasarkan atas kriteria klinis. Hal ini 
menjadi masalah, karena demam tifoid mirip dengan banyak penyakit demam 
lokal lainnya. Pada anak, stadium awal perjalanan penyakit demam enterik dapat 
menyerupai kondisi gastroenteritis akut lainnya. Pemeriksaan Widal satu kali pada 
serum akut tidak dianjurkan karena sering memberikan hasil positif palsu. Untuk 
itu, penegakan diagnosis demam tifoid memerlukan pemeriksaan penunjang yang 
tepat berupa rapid diagnostic test (RDT) yang hasilnya cepat disertai konfirmasi 
pemeriksaan biakan empedu yang tetap merupakan baku emas dengan tujuan 
memantau apakah penggunaan terapi antibiotik masih sensitif atau resisten 
(Indang, 2013). 
Pemilihan obat antibiotik lini pertama pengobatan demam tifoid pada anak 
di negara berkembang didasarkan pada faktor efikasi, ketersediaan dan biaya. 
Berdasarkan ketiga faktor tersebut, kloramfenikol masih menjadi obat pilihan 
  
 pertama pengobatan demam tifoid pada anak, terutama di negara berkembang. Hal 
ini berbeda dengan dewasa, dimana obat antibiotik lini pertamanya adalah 
golongan fluorokuinolon, seperti ofloksasin, siprofloksasin, levofloksasin atau 
gatifloksasin. Persoalan pengobatan demam tifoid saat ini adalah timbulnya 
resistensi terhadap beberapa obat antibiotik yang sering digunakan dalam 
pengobatan demam tifoid atau yang disebut dengan Multi Drug Resistance 
(MDR). S.typhi yang resisten terhadap kloramfenikol , yang pertama kali timbul 
pada tahun 1970. Resitensi kini berkembang menjadi resisten terhadap obat 
ampisilin, amoksisilin, trimetoprim-sulfametoksazol dan bahkan resisten terhadap 
fluorokuinolon (Prayitno, 2012). 
Kasus resistensi memicu pencarian pengobatan alternatif atau pengobatan  
pendamping yang efektif dan efisien dengan harga terjangkau namun tetap 
berorentasi pada standar pelayanan kesehatan yang sudah ada sangat dibutuhkan, 
dalam hal ini dengan menggunakan obat-obat tradisional (Ardananurdin dkk, 
2004). 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji beberapa jenis tanaman 
yang dianggap memiliki kandungan senyawa kimia yang aktif sebagai antibakteri. 
Ibrahim (2012), telah melakukan penelitian untuk menguji kemampuan ekstrak 
daun sungkai (Peronema canescens Jack) sebagai alternatif antibiotik herbal 
terhadap beberapa jenis bakteri patogen, salah satunya bakteri S.thypi. Dalam hasil 
penelitian tersebut dilaporkan bahwa ekstrak daun Sungkai memiliki aktivitas 
penghambatan terhadap beberapa bakteri patogen tersebut termasuk terhadap 
  
 bakteri S.thypi dengan beberapa senyawa kimia diantaranya alkaloid, steroid, 
flavonoid dan tanin. 
Penelitian lain telah dilakukan oleh Wahyuni (2016) untuk menguji 
kemampuan ekstrak etanol daun pakis sayur (Diplazium esculentum Swartz) 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.thypi secara in vivo. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan hasil bahwa ekstrak etanol daun pakis sayur memiliki 
penghambatan terhadap bakteri S.thypi secara in vivo meskipun menunjukkan 
hasil yang tidak signifikan dari hari pertama sampai perlakuan hari ke-8.  
Penduduk di dusun Batu Sura, desa Mesakada, Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Pinrang telah lama menggunakan air rembesan batang tanaman 
Tambalepen sebagai obat tradisional untuk kasus demam yang diduga disebabkan 
oleh infeksi S.thypi. yaitu demam tifoid. Tanaman Tambalepen sendiri merupakan 
tanaman yang diduga endemik dari dusun Batu Sura yang tumbuh di pinggir 
aliran sungai.  
Cara pemanfaatan tanaman ini biasanya dengan mengunakan air yang 
berasal dari batang tanaman kemudian diminum oleh penderita yang diduga 
mengalami gejala tifoid. Khasiat air batang tanaman tambalepen sebagai obat 
tradisional diduga berkaitan erat dengan kandungan senyawa aktif yang 
terkandung pada batang tanaman itu sendiri. Namun sampai sekarang ini, belum 
ada penelitian yang membuktikan bahwa tanaman Tambalepen dapat digunakan 
sebagai alternatif pengobatan penyakit termasuk pada kasus demam tifoid.  
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukanlah penelitian ini untuk 
mengetahui secara ilmiah apakah tanaman Tambalepen mempunyai senyawa yang 
  
 dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi dengan melihat kandungan 
senyawa aktif pada ekstrak tanaman Tambalepen dan air yang berasal dari batang 
sehingga tanaman ini bisa dijadikan obat alternatif menangani demam tifoid. 
 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 
yang dapat ditarik yaitu: 
1. Bagaiman aktivitas antimikroba dari ekstrak tanaman Tambalepen terhadap 
bakteri S. typhi? 
2. Golongan senyawa apa saja yang aktif pada tanaman Tambalepen? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
  Ruang lingkup penelitian ini adalah: 
1. Pengambilan sampel tanaman Tambalepen dilakukan di dusun Batu Sura, 
kecamatan Lembang, desa Mesadaka, kabupaten Pinrang. 
2. Isolat bakteri S. typhi diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi UINAM. 
3. Senyawa aktif tanaman Tambelepen yang dideteksi yaitu flavonoid, alkaloid, 
steroid, tanin, dan saponin. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Ardananurdin, 2004 dkk), 
mengtaakan bahwa dekok bunga Belimbing Wuluh memiliki data 
antimikroba terhadap bakteri S. typhi (Anova, p = 0,000: R = -0,749; R2 = 
  
 0,982). Daya antimikroba bunga belimbing wuluh ini disebutkan oleh 
karena adanya bahan-bahan aktif yang terkandung di dalamnya seperti 
saponin, polifenol dan flavonoids yang berperan utama dalam 
menghambat pertumbuhan maupun membunuh bakteri S. typhi.  
2. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Wulandari, 2014), menjelaskan 
bahwa golongan senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak etanol daun 
bintaro mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S.thypi. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak tanaman Tambalepen terhadap 
S. typhi? 
2. Mengethui senyawa apa saja yang aktif pada tanaman Tambalepen? 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Sebagai dasar ilmiah pemanfaatan tanaman Tambalepen sebagai obat alternatif 
demam tifoid. 
2. Memberikan informasi yang akurat pada masyarakat dusun Batu Sura 
mengenai potensi antimikroba dan kandungan tanaman Tambelepen. 




 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A.  Ayat Lain Yang Relevan 
  Nikmat penciptaan adalah nikmat yang paling utama dan terbesar yang 
telah diberikan Allah kepada ciptan-Nya. Nikmat ini menuntut ketaatan kepada 
seluruh perintah Ilahi. Allah menjadikan bumi ini sebagai hamparan bagi 
kehidupan manusia di bumi ini. Gunung dan saharanya, air dan tanahnya,  mineral 
yang tersimpan di dalam tanah dan di bawah gunung-gunung, semuanya 
merupakan lingkungan yang cocok untuk kelestarian dan kehidupan manusia. 
Kerjasama antara langit dan bumi telah mendatangkanhujan dan menambahkan 
tanaman serta memenuhi rezeki dan makanan manusia. Sebagaimana firman-Nya 
yang tertulis dan dijelaskan dalam QS Qaf / 50 : 7-11 yang berbunyi:  
  
   
    
      
    
     
   
   
     
   
      
   
    
       
 
Terjemahnya: 
Dan bumi yang Kami Hamparkan dan Kami Pancangkan di atasnya 
gunung-gunung yang kokoh, dan Kami Tumbuhkan di atasnya tanaman-
  
 tanaman yang indah (7), untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
setiap hamba yang kembali (tunduk kepada Allah) (8), Dan dari langit 
Kami Turunkan air yang memberi berkah, lalu Kami Tumbuhkan dengan 
(air) itu dengan pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat di 
panen (9), dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempinyai mayang 
yang bersusun-susun (10), (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami) 
dan Kami Hidupkan dengan (air) itu negeri yang mati (tandus), seperti 
itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur) (11). (Departemen Agama RI, 
2012). 
Tafsir: 
  Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah swt. berfirman 
seraya mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang kekuasaan-Nya yang agung, 
lebih besar dari apa yang mereka herankan itu. Firman Allah Tabaraka wa Ta’ala 
“wal ardha madadnha artinya dan Kami hamparkan bumi itu” maksudnya, Kami 
luaskan dan bentangkan. “walqayna fiiha rawasiya artinya Dan Kami letakkan 
padanya gunung-gunung yang kokoh.” Hal itu agar bumi beserta penduduknya 
tidak miring dan tidak terguncang. Gunung-gunung itu berdiri tegak di atas bumi 
dengan semua sisinya dikelilingi air. “waanbatnaa fiihaa minkullii zaujinbahiij 
artinya dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 
dipandang mata” yakni, dari segala macam tanaman-tanaman, buah-buahan, 
tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Kata “Bahijun” berarti pemandangan 
indah. “tabshiratan wadzikralikulli ‘abdin munib artinya untuk menjadi pelajaran 
dan peringatan bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allah)” 
maksudnya, dengan menyaksikan penciptaan langit dan bumi serta tanda-tanda 
kekuasaan-Nya yang sangat menakjubkan yang telah Dia ciptakan di antara 
keduanya, sebagai saksi, bukti dan peringatan bagi setiap orang yang tunduk, 
takut dan kembali kepada Allah swt. Dan firman Allah Ta’ala “wanazzal 
  
 minassama am mubaraka artinya dan Kami turunkan dari langit air yang banyak 
berkahnya” yakni manfaatnya, “fanbatnaa bihi jannati artinya lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon” yakni kebun, taman dan lain sebagainya, 
“wahabbalhashyydi artinya dan biji-biji tanaman yang diketam”yaitu tanaman 
yang diambil bijinya untuk kemudian disimpan. “wannakhla ba siqati artinya dan 
pohon kurma yang tinggi-tinggi” yakni panjang lagi itnggi. “lahaa 
thul’uunnadhyydun artinya yang mempunyai mayang yang bersusun-susun” yakni 
sebagian di ata dan sebagian lainnya, “rizqon lil’ibadi artinya unutk menjadi rizki 
bagi hamba-hamab (Kami)” yakni, bagi semua makhluk-Nya. “waahyayna bihi 
baldatan mmaytaa artinya dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati” 
yaitu tanah yang kering kerontang lagi tandus. Dan ketika air turun 
membasahinya, maka tanah itu kembali hidup, subur dan tumbuhlan berbagai 
macam tumbuh-tumbuhan yang indah, setelah sebelumnya tanah itu tidak 
ditumbuhi pepohonan (tumbuhan), maka berubahlah menjadi hijau. Ini adalah 
suatu contoh bagi (perumpamaan) kebangkitan setelah kematian dan kehancuran 
(yang telah mereka ingkari dan mereka anggap mustahil itu). Demikian pula Allah 
swt. akan menghidupkan kembali orang-orang yang sudah mati. Pemandangan 
seperti itu merupakan kebesaran kekuasaan-Nya dalam kenyataan, yang mana hal 
itu lebih agung dari apa yang diingkari oleh orang-orang yang ingkar terhadap 
hari kebangkitan (Ibnu Katsir, 2004). 
Dikatakan di sini bahwa bumi adalah hamparan, artinya disediakan dan 
dikembangkan laksana mengembangkan permadani, dengan serba-serbi 
keseluruhannya. Dan di atas kita terbentanglah langit lazuardi, laksana satu 
  
 bangunan besar. Di atas langit itu terdapat matahari, bulan dan bintang dan awan 
gumawan dan angin yang berhembus sejuk. Lalu diterangkan pula bahwa 
kesuburan bumi adalah karena turunnya hujan dari langit, artinya dari atas.Ayat 
ini menyuruh kita berpikir dan merenungkan, diikuti dengan merasakan. Bukanlah 
kemakmuran hidup kita sangat bergantung kepada pertalian langit dengan bumi 
lantaran hujan? Adanya gunung gunung dan kayu kayuan, menghambat air hujan 
itu jangan tumpah percuma saja ke laut, tetapi tertahan-tahan dan menimbulkan 
sungai-sungai. Setengahnya terpendam ke bawah bumi menjadi persediaan 
air.Pertalian langit dengan bumi, dengan adanya air hujan itu teratur dengan 
sangat rapinya, sehingga kehidupan kita di atas bumi menjadi terjamin. Ayat ini 
menyuruh renungkan kepada kita, bahwasanya semuanya itu pasti ada yang 
menciptakan; itulah Allah. Tak mungkin ada kekuasaan lain yang dapat membuat 
aturan setertib dan seteratur itu. Sebab itu maka datanglah ujung ayat mengatakan 
tidaklah patut kita menyembah kepada Tuhan yang lain, selain Allah. 
 
B. Tinjauan Umum tentang Tanaman Tambalepen 
Tambalepen adalah tanaman yang diduga  tanaman endemik di dusun Batu 
Sura, desa Mesakada, kecamatan Lembang, kabupaten Pinrang. Tanaman ini pada 
umumnya tumbuh di sekitar pinggiran sungai, namun dapat juga ditemukan pada 
daerah lembab. Tanaman ini diduga memiliki kemampuan menyerap air yang 
tinggi karena ketika musim hujan batangnya akan banyak menegluarkan air dan 
ketika musim kemarau airnya akan berkurang. Selain itu, tanaman ini juga 
  
 memiliki banyak lentisel di permukaan batangnya dimana salah satu fungsi dari 





























   
 
Gambar 2.1: Tanaman Tambalepen, (A) Morfologi Tanaman Tambalepen. 
   (B) Morfologi Bunga Tanaman Tambalepen. (C) Morfologi Daun 
Tanaman Tambalepen. (D) Batang Tanaman Tambalapen. (E) 
Batang Tanaman Tambalepen dengan Daun Penumpu. (F) Cara 
Memperoleh air dari Batang Tambalepen. Sumber: Data Primer 
 
A B C 
D E F 
  
 Tanaman Tambalepen memiliki ciri umum yaitu merupakan tanaman 
perdu dan menjalar atau memanjat di pohon ataupun batu. Batangnya berkayu 
namun bukan merupakan pohon. Memiliki daun tunggal dan daun penumpu 
dengan pertulangan daun menyirip. Ujung daunnya meruncing dengan pangkal 
daun membulat. Bunganya merupakan bunga majemuk dengan tipe bunga tandan 
dan memiliki daun pelindung dengan warna bunga yaitu ungu. Tangkai bunga 
keluar di dekat tangai daun.  
 
C. Tinjauan Umum tentang Demam Tifoid 
Demam tifoid atau tifus abdominalis sampai saat ini masih menjadi 
masalah dan banyak ditemukan kasus dalam masyarakat, baik masyarakat 
pedesaan maupun masyarakat diperkotaan. Seiring dengan terjadinya krisis 
ekonomi dalam waktu yang panjan sehingga menimbulkan banyaknya terjadi 
kasus penyakit menular, termasuk kasus demam tifoid itu sendiri. Kasus demam 
tifoid itu sendiri sangat berkaitan erat dengan sanitasi lingkungan seperti higiene 
perorangan dan higiene penjamah makan yang rendah, lingkungan yang kurang 
terawat atau lingkungan kumuh, kebersihan tempat-tempat umum seperti rumah 
makan atau restoran serta perilaku hidup sehat masyarakat yang kurang 
mendukung (MENKES, 2006). 
Kasus tifoid ditemukan bukan hanya di Indonesi namun diseluruh dunia, 
terutama pada negara-negara yang masih berkembang di daerah tropis. Penyakit 
ini timbul sejak beberapa abad yang lalu, misalnya di Jamestown Virginia USA 
dilaporkan bahwa pada periode 1607-1624 dilaporkan bahwa terjadi lebih dari 
  
 6000 kematian akibat wabah tifoid. Contoh kasus lain yaitu kasus yang terjadi 
pada peperangan di Afrika Selatan pada akhir abad ke 19, dilaporkan bahwa pada 
saat itu pohak inggris kehingangan serdadu sebanyak 13.000 akibat demam tifoid 
padahal kematian akibat peperangan hanya 8000 serdadu. Sampai saat inipun 
kasus semam tifoid itu sendiri masih terus meningkat. Di Indionesia sendiri, kasus 
tifoid jarang dijumpai secara epidemis tapi bersifat endemis (MENKES, 2006). 
Pemberian antibiotik pada penderita demam tifoid dapat menyebabkan 
perubahan gejala klinis sehingga gejala demam klasik meningkat secara perlahan 
seperti stepladder dan toksisitas jarang ditemukan. Namun kasus resistensi 
terhadap antimikroba sering menyebabkn gejala penyakit menjadi berat dan 
terjadi komplikasi. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi derajat beratnya 
penyakit dan gejala klinis infeksi, diantaranya umur pasien, lamanya penyakit 
sebelum diberikan antimikroba yang tepat serta pemilihan anti mikroba, riwayat 
imunisasi, tingkat virulensistrain bakteri dan jumlah kuantitas inokulum yang 
tertelah (Hardinegoro dkk, 2012). 
Periode asimtomatik berlangsung pada hari ke-14 (kisaran 3-60) hari 
setelah terjadinya infeksi. Adapun gejala awal yang terjadi pada pasien tifoid 
adalah demam, gejala mirip influenza, nyeri kepala, anoreksia, nausea, nyeri 
perut, batuk kering dan miaglia. Gejala lain yang juga sering ditemukan yaitu 
lidah kotor, nyeri abdomen, diare, hepatomegali dan splenomegali. Bradikardial 
relatif dan konstipasi juga dapat ditemukan pada penderita tifoid namun gejala ini 
bukanlah gejala yang konsisten ditemukan di beberapa daerah geografis lainnya 
(Hardinegoro dkk, 2012). 
  
 Pada minggu ke 2 setelah infeksi, terjadi sekitar 10%-15% kasus 
komplikasi. Kasus komplikasi yang sering terjadi yaitu perforasi saluran cerna 
(10%) dan ensefalopati tifoid (10%-40%) (Hardinegoro dkk, 2012). 
 
Patogenesis Demam Tifoid 
Demam typoid adalah demam akut yang disebabkan oleh bakteri S. typhi 
yang ditularkan melalui fecal-oral. Ketika bakteri ini masuk ke dalam tubuh, 
maka tubuh akan mengeliminasinya namun jika bakteri dapat beertahan dan 
jumlahnya yang masuk cukup banyak, maka bakteri akan berhasil dan mencapai 
usus halus (Darmawati, 2009). 
Bakteri S. typhi akan menembus mukosa epitel usus, kemudian 
berkembangbiak di dalam lamina propina lalu masuk ke dalam kelenjar getah 
bening mesenterium. Setelah itu, bakteri masuk ke peredaran darah sehingga 
terjadi bakteremia pertama yang asimomatis, lalu bakteri masuk ke organ-organ 
seperti hati (hepar) dan sumsum tulang belakang yang dilanjutkan dengan 
pelepasan bakteri dan endotoksin ke peredaran darah sehingga menyebabkan 
bakteremia kedua. Bakteri yang ada di hepar akan masuk kembali ke dalam usus 
kecil, sehingga terjadi infeksi seperti semula dan sebagian bakteri akan 
dikeluarkan bersama tinja (Parama, 2011). 
 
D. Tinjauan Tentang Salmonella typhi 
 Morfologi dan Struktur Bakteri S.Typhi 
  
   S. typhi merupakan bakteri Gram negatif, yang tidak memiliki spora, 
bergerak dengan flagel peritrik, bersifat intraseluler fakultatif dan anaerob 
fakultatif. Ukurannya berkisar antara 0,7-1,5 X 2-5 µm, mempunyai komponen 
outer layer (lapisan luar) yang tersusun dari LPS (lipopolisakariada) dan dapat 
berfungsi sebagai endotoksin, memiliki antigen somatik (O), antigen flagel (H) 
dengan 2 fase dan antigen kapsul (Vi). Bakteri ini tahan terhadap selenit dan 
atrium deoksikolat yang dapat membunuh bakteri enterik lain, menghasilkan 
endotoksin, protein invasin dan MRHA (Mannosa Resistant Haemaglutinin). S. 
typhi mampu bertahan hidup selama beberapa bulan sampai setahun jika melekat 
dalam tinja, mentega, susu, keju dan air beku. S. typhi adalah parasit intraseluler 
fakultatif, yang dapat hidup dalam makrofag dan menyebabkan gejala-gejala 
gastrointestinal hanya pada akhir perjalanan penyakit, biasanya sesudah demam 
yang lama, bakteremia dan akhirnya lokalisasi infeksi dalam jaringan limfoid 
submukosa usus kecil (Parama, 2011).  
 
Gambar 2.2: Morfologi S. thypi (Amiruddin, 2017) 
Bakteri S. typhi juga memiliki pilli atau fimbriae yang berfungsi untuk 
adesi pada sel host yang terinfeksi. Pilli berbentuk batang lurus dengan ukuran 
lebih pendek dan lebih kaku dari flagella. Pilli tersusun atas unit protein yang 
disebut pillin, yang mempunyai struktur berbentuk pipa, mempunyai peran dalam 
  
 proses konjugasi, sebagai reseptor bagi bakteriofag dan berperan pula dalam 
proses perlekatan (adhesi) antara bakteri dengan permukaan sel inang. OIeh 
karena itu pilli mempunyai peran dalam proses patogenesis bakteri, selain itu pilli 
mampu menginduksi terbentuknya respon imun pada hewan yang terinfeksi 
(Darmawati, 2009). 
OMP (Outer Membrane Protein) merupakan salah satu lapisan membran 
sel yang merupakan bagian dari antigen utama terkait dengan aktivitas endotoksin 
nonspesifik khususnya pada bakteri Gram negatif. OMP pada S.thypi adakah 
bagian dari membran sel yang terletak di luar membran sitoplasma dan lapisan 
peptidoglikan yang membatasi sel-sel dengan lingkungannya (Muthiadin, 2015).  
Klasifikasi Salmonella thypi menurut Permanasari (2015):  
Phylum  : Eubacteria 
Class   : Prateobacteria 
Ordo   : Eubacteriales 
Family   : Enterobacteriaceae 
Genus   : Salmonella 
Species  : Salmonella enterica 
Subspesies  : enterica  
Serotipe  : thypi 
 
Sifat Fisiologis Salmonella typhi 
S. typhi bersifat fakultatif anaerob dengan suhu  optimum 37 0C, dapat 
menfermentasikan D-glukosa menghasilkan asam tetapi tidak membentuk gas, 
oksidase negatif, katalase positif, tidak memproduksi indol karena tidak 
menghasilkan enzim tryptophanase yang dapat memcah tryptophan menjadi indol, 
methyl red (MR) positif, Voges-Proskauer (VP) negatif, citrat negatif, 
  
 menghasilkan H2S pada medai TSIA (Triple Sugar Iron Agar), urease negatif, 
nitrat direduksi menjadi nitrit, lysin dan ornithin dekarboksilase positif, laktosa, 
sukrosa, salisin dan inositol tidak difermentasi. Uji ONPG (o-nitro-phenyl-β-D-
galactopyranoside) negatif karena tidak menghasilkan enzim betha galaktosidase 
sehingga bakteri tidak dapat menfermentasikan laktosa (non lactosa fermenter), 
lipase dan deoksiribonuklease tidak diproduksi (Brenner, et al. 1984; Koneman, et 
al. 1992; Talaro et al. 2002 dalam Darmawati, 2009). 
 
E. Struktur Dinding Sel Bakteri 
  Sel bakteri dilindungi oleh dinding yang terdiri dari peptidoglikan, ruang 
periplasma yang meruapakn tempat enzim ekstraseluler dan juga membran 
sitoplasma yang terlibat dalam proses respirsi. Peptidoglikan tersusun dari N-
asetilglukosamin dan N-asetilmuramat yang saling berikatan satu sama lain serta 
asam amino L-alanin, D-alanin, D-glutamat dan lisin (Fardiaz, 1992). Sintesis 
dinding sel melibatkan sejumlah enzim untuk menggabungkan fosfoenolpiruvat 
dengan N-asetilglukosamin. Pada bakteri gram positif memiliki 40 lapisan 
peptidoglikan, merupakan 50% dari bahan dinding sel, sedangkan pada gram 
negatif hanya ada 1-2 lapisan peptidoglikn dan merupakan 5-10% dri bahan di  
nding sel. 
  Struktur dinding sel bakteri gram positif berbeda dengan dinding sel 
bakteri gram negatif. Pada bakteri gram positif diding sel mengandung 90% 
peptidoglikan serta lapisan tipis asam teikoat dan asam teikuronat yang bermuatan 
negatif. Pada bakteri gram negatif, lapisan luar dinding sel mengandung 5-10% 
  
 peptidoglikan, selebihnya terdiri dari protein, lipopolisakarida dan lipoprotein. 
Lipopolisakarida (LPS) merupakan lapisan lipid kedua dan tidak semata-mata 
tersusun oleh fosfolipid seperti pada sitoplasma tetapi juga mengandung 
polisakarida dan protein. Lipopolisakarida (LPS) sangat beracun yang disebut 
endotoksin yang terikat kuat pada permukaan sel bakteri gram negatif dan hanya 
dilepaskan bila sel mengalami lisis. Bila LPS dipecah menjadi lipid A dan 
polisakarida, semua sifat racun terdapat pada lipid A, sebaliknya polisakarida 
merupakan antigen permukaan utama sel dan disebut antigen O. LPS terdiri dari 
antigen O, inti bagian luar (N-asetilglukosamin, glukosa dan galaktosa) dan inti 
bagian dalam (heptosa dan ketodeoksioktonat). Bakteri gram negatif memiliki 
lapisan luar yang terdiri dari lapisan lipopolisakarida (LPS) yang terikat satu sama 
lain dengan kation divalent Ca++ dan Mg++.   
 
Gambar 2.3: Struktur Dinding Sel Bakteri Gram Positif dan Negatif 
(Moat et al. 2002) 
 
F. Senyawa Antibakteri dari Bahan Tanaman 
  
 Pada beberapa jenis tanaman memiliki bagian yang mengandung senyawa 
yang bersifat antibakteri. Senyawa tersebut diproduksi secara biologis oleh 
tanaman yang dapat mengambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri.  
  Beberapa golongan senyawa yang terbukti mampu menghambat 
pertumbuhan dan aktivitas bakteri antara lain: 
1. Golongan fenolik dan polifenol 
 Fenolik dan polifenol merupakan kelas molekul yang bersifat polar 
yang meliputi subkelas flavon, flavonoid, flavanol, quinon, tanin dan 
kumarin (Dianella, 2013). 
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Gambar 2.4: Contoh senyawa fenolik 
 Senyawa fenolik merupakan substansi yang mempunyai satu cincin 
aromatik dengan satu atau lebih substansi gugus hidroksi (-OH) yang 
termasuk turunan fungsional. Beberapa senyawa fenolik yang bersifat 
antibakteri, seperti senyawa fenol sederhana, gingerol dan turunannya 
dapat menghambat pertumbuhan Mycobacterium avium dan 
Mycobacterium tuberculosis. Golongan fenolik dari turunan hidroksimanat 
seperti kafein diketahui dapat menhambat pertumbuhan Listeria 
monocytogenes (Nychas, 1995). 
  
 2. Golongan terpen 
 Terpen secara umum merupakan senyawa nonpolar yang tersusun 
atas unit isoprene. Tanaman lada dan tanaman aromatik lainnya 
mengandung terpen yang tinggi khususnya monoterpen (mengandung 2 
unit isopren) dan sesquiterpen (mengandung 3 unit isopren)yang disebut 
minyak esensial (Freeman dkk, 2008). 
 
 
Gambar 2.5: Contoh Senyawa Terpen 
 Terpen diketahui mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Gram positif dan juga memungkinkan pada Gram negatif, meskipun 
mekanisme kerjanya belum dikethui dengan baik. Diduga cara kerjanya 
dengan mengganggu membran sel (Dianella, 2013). 
3. Senyawa alkaloid 
 Senyawa alkaloid merupakan metabolit basa dan nitrogen. 
Senyawa alkaloid ini memiliki struktur kimia yang beragam. Sebagian 
besar alkaloid dibentuk dari asam amino seperti lisin, ornitin, fenilalanin, 
tirosin dan tiptofan. 
 Alkaloid biasanya diekstraksi dengan senyawa nonpolar. Alkaloid 
dapat terakumulasi di dalam sel melalui potensial membran dan 
Capsicin                                                                       Isopren 
  
 merupakan interkalator DNA yang target spesifiknya adalah RNA 
polimerase, girase dan asam nukleat (Dianella, 2013). Berdasarkan 
bebeapa penelitian diketahui alkaloid hanya mampu menghambat bakteri 
Gram negatif (Cowan, 1999).  
 
 
Gambar 2.6: Contoh senyawa alkaloid 
Adapun mekanisme penghambatan bakteri oleh senyawa aktif dari 
tanaman di sajikan pada gambar 2.7 berikut: 
 
Berberin                                    Nikotin  
  
 Gambar 2.7: Mekanisme Penghambatan Bakteri oleh Beberapa Senyawa 
Antibakteri (Madigan et al. 2003) 
 
G. Mekanisme Kerja Penghambatan Senyawa Antibakteri 
  Kebanyakan senyawa antimikroba yang digunakan dapat dikelompokkan 
berdasarkan mekanisme kerjanya. Mekanisme kerja antimikroba yaitu interkasi 
membran sel dan dinding sel, interaksi dengan asam nukleat dan interaksi dengan 
enzim.  
1. Antimikroba yang menghambat sintesis dinding sel mikroba 
 Antimikroba ini adalah antimikroba yang merusak lapisan 
peptidoglikan yang menyusun dinding sel bakteri Gram positif maupun 
Gram negatif. Beberapa obat yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
penisilin, penisilin memiliki struktur yang yang mengandung inti berupa 
cincin laktam. Penisilin diproduksi secara alami ataupun semisintetik. 
Mekanisme kerja penisilin adalah dengan mencegah ikatan silang 
peptidoglikan pada tahap akhir sintesis dinding sel, yaitu dengan cara 
menghambat protein pengikat penisilin (penicillin binding protein). 
Protein ini merupakan enzim dalam membran plasma sel bakteri yang 
secara normal terlibat dalam penambahan asam amino yang berikatan 
silang dengan peptidoglikan dinding sel bakteri dan memblok aktivitas 
enzim trnaspeptidase yang membungkus ikatan silang polimer-polimer 
gula panjang yang membentuk dinding sel bakteri sehingga dinding sel 
menjadi rapuh dan mudah lisis (Pratiwi, 2008). 
2. Antimikroba yang menghambat sintesis asam nukleat sel mikroba 
  
  Penghambatan pada sintesis asam nekleat berupa penghambatan 
terhadap transkripsi dan replikasi mikroorganisme. Adapun antimikroba 
yang termasuk  ke dalam kelompok ini adalah rifampisin dan golongan 
kuinolon, adapun yang lainnya walaupun bersifat antimikroba karena 
sitotoksisitasnya namun pada umumnya hanya digunakan sebagai obat 
antikanker, tetapi beberapa obat dalam kelompok ini dapat digunakan 
sebagai antivirus. Rifampisin berikatan dengan enzim polimerase-RNA 
(pada sub unit) sehingga menghambat seintesis RNA dan DNA girase 
pada bakteri yang fungsinya menata kromosom yang sangat panjang 
menjadi bentuk spiral sehingga bisa muat dalam sel bakteri yang kecil.   
3. Antimikroba yang menghambat sintesis protein sel mikroba 
 Obat yang termasuk dalam kelompok ini adalah golongan obat 
aminoglikosid, makrolid, linkomisin, tetrasiklin dan kloramfenikol. 
Sintesis protein berlangsung di dalam ribosom dengan bantuan mRNA dan 
tRNA. Pada bakteri, ribosom terdiri atas dua subunit yang berdasarkan 
konstanta sedimentasi dinyatakan sebagai ribosom 30S dan 50S, saat 
berfungsi akan bersatu pada pangkal rantai mRNA menjadi ribosom 70S.  
 Sterptomisin akan berikatan dengan komponen ribososm 30S 
sehingga menyebabkan kode pada mRNA salah baca oleh tRNA pada saat 
sintesis protein sehingga akan terbentuk protein yang abnormal dan 
nonfungsional bagi sel mikroba. Eritromisin akan berikatan dengan 
ribososm 50S dan menghambat translokasi kompleks tRNA-peptida dari 
lokasi asam animo ke lokasi peptida sehingga rantai polipeptida tidak 
  
 dapat diperpanjang karena lokasi asam amino tidak dapat menerima 
kompleks tRNA asam amino yang baru. Untuk linkomisin juga berikatan 
dengan ribosom 50S dan menghambat sintesis protein. Tetrasiklin 
berikatan dengan ribosom 30S dan menghalangi masuknya kompleks 
tRNA asam amino pada lokasi asam amino. Sedangkan kloramfenikol 
berikatan dengan 50S dan menghambat aam amino baru pada rantai 
polipeptida oleh enzim peptidil transferase.   
4. Antimikroba yang mengganggu atau merusak membran plasma 
 Membran plasma bersifat semipermeabel dan mengendalikan 
transpor berbagai metabolit ke dalam dan ke luar sel. Adanya gangguan 
atau kerusakan struktur pada membran plasma dapat menghambat atau 
merusak kemampuan membran plasma sebagai penghalang (barrier) 
osmosis dan mengganggu sejumlah proses biosintesis yang diperlukan 
dalam membran. Adapun obat yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
polimiksin. Polimiksin merupakan suatu peptida yang di dalamnya 
terdapat satu ujung molekul larut lipid dan ujung molekul yang lain larut 
air. Masuknya polimiksin dalam membran plasma fungi akan 
menyebabkan gangguan antara lapisan-lapisan membran plasma. Ujung 
larut air polimiksin akan tertinggal di luar membran, sedangkan ujung 
larut lemak akan berada di dalam membran dan menyebabkan gangguan 
antara lapisan-lapisan membran yang memungkinkan lalu-lintas substansi 
bebas keluar masuk sel (Pratiwi, 2008).     
5. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel mikroba 
  
  Penghambatan terhadap sintesis metabolit esensial antara lain 
dengan adanya kompetitor berupa antimetabolit, yaitu substansi yang 
secara kompetitif menghambat metabolit mikroorganisme karena memiliki 
struktur yang mirip dengan substrat normal bagi enzim metabolisme 
(Pratiwi, 2008).    
 Obat anti mikroba yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
sulfomid, trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS) san sulfon dengan 
mekanisme kerja ini diperoleh efek bakteriostatik. 
 
H. Mekanisme Resistensi 
  Bakteri yang resisten terhadap antibiotika, terdapat dua jenis, yaitu bakteri 
yang secara alamiah resisten terhadap antibiotika dan bakteri yang berubah 
sifatnya dari peka menjadi resisten. Perubahan sifat bakteri tersebut dapat terjadi 
karena mutasikromosom dan atau perolehan materi genetik dari luar. Mekanisme 
resistensi yang khusus terjadi terhadap antibiotika lini pertama adalah sebagai 
berikut: Mekanisme resistensi terhadap ampisilin, dapat terjadi karena bakteri 
menghasilkan inaktivator berupa enzim laktamase, perubahan target antibiotika 
sehingga kekurangan Penicillins Binding Protein (PBP), kegagalan dalam 
mengaktifkan enzim autolisis dan bakteri tidak memiliki peptidoglikan. Resistensi 
terhadap kloramfenikol, dapat terjadi melalui perubahan target (ribosom) dari 
antibiotik, dihasilkannya inaktivator berupa enzim kloramfenikol asetil transferase 
dan mekanisme yang membatasi antibiotika masuk secara terus menerus melalui 
membran luar serta akan memompa keluar antibiotika dari sitoplasma. 
  
 Selanjutnya resistensi terhadap tetrasiklin dapat terjadi karena mekanisme yang 
membatasi antibiotika masuk ke dalam target, melalui perubahan permeabilitas 
terhadap tetrasiklin dan perubahan target (ribosom) antibiotika, dihasilkannya 
inaktivasi berupa enzim yang menghambat kerja antibiotika, pengaturan gen 
represor dan melalui aktif efluks. Mekanisme resistensi terhadap 
trimetroprimsulfametoksazol, dapat terjadi karena kuman mampu 
mengembangkan jalur metabolisme lama yang dihambat antibiotika dan 
peningkatan sintesis metabolit yang bersifat antagonis kompetitif,melalui 
peningkatan sintesis PABA (para amino benzoic acid) yang digunakan untuk 
melawan efek sulfonamida dan perubahan yang terjadi pada enzim reduktase 
asam dehidrofolat sehingga dapat menjalankanfungsi metabolismenya. (Parama, 
2011) 
 
Gambar 2.8: Mekanisme Molekuler Resistensi Antibiotik 
Sumbe: http://textbookofbacteriology.net/HorizontalTransfer.gif 
 
  Semua mekanisme resistensi yang telah diuraikan di atas dapat 
dikelompokkan menjadi: mekanisme yang diperantarai oleh plasmid berupa aktif 
  
 efluks, enzim inaktivator yang dihasilkan bakteri, pengaturangen represor, dan  
mekanisme yang diperantarai oleh kromosom yaitu perubahan target antibiotik, 
peningkatan sintesis metabolit yang bersifat antagonis serta pengembangan jalur 
mekanisme lama yang dihambat antibiotika. Beberapa gen yang menyandikan 
sifat resistensi ekspresinya dikendalikan oleh sistem regulator yang spesifik, 
seperti represor dan aktivator transkripsi. Gen-gen resisten dapat dipindahkan 
melalui transformasi, transduksi atau konjugasi. Pada umumnya gen resisten 
dalam satu spesies atau antar spesies Gram negatif dipindahkan melalui konjugasi. 
Elemen konjugasi ada dua macam yaitu plasmid konjugatif dan transposon 
konjugatif (Parama, 2011). 
 Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Juwita (2013) tentang uji 
sensitivitas beberapa antibiotik yaitu kloramfenikol, amoksisilin dan 
kontrimoksazol terhadap S.thypi, memberikan hasil bahwa pada ketiga antibiotik  
tersebut yang menunjukkan hasil paling resisten adalah amoksisilin, hal ini terjadi 
karena amoksisilin merupakan obat pasaran yang paling sering digunakan oleh 
masyarkat karena harganya yang relatif murah.   
 
I. Tinjauan Prinsip dan Metode Ekstraksi 
Ekstraksi adalah pemisahan kandungan kimia yang dapat larut sehingga 
terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Cara ini digunakan 
untuk mengisolasi atau memisahkan senyawa yang terdapat di dalam campuran 
padatan dengan menggunakan pelarut yang cocok. Simplisia yang diekstrak 
mengandung senyawa aktif yang dapat larut dan senyawa yang tidak dapat larut 
  
 seperti serat, karbohidrat, protein dan lain-lain. Ekstraksi dapat dilakukan dengan 
pelarut organik terhadap bahan segar atau bahan yang telah dikeringkan. Prinsip 
dari ekstrasi adalah melarutkan komponen senyawa yang berada dalam campuran 
secara selektif dengan pelarut yang sesuai dengan hasil yang disebut dengan 
ekstrak. Secara garis besar, ekstraksi dapat dibedakan menjadi dua yaitu dengan 
cara dingin (maserasi dan perkolasi) dan dengan cara panas (refluks, soxletasi, 
digesti, infus dan dekok). Hal yang harus diperhatikan dalam proses ekstraksi 
adalah kestabilan dari senyawa yang diisolasi, untuk senyawa yang tidak tahan 
panas diekstraksi dengan cara dingin agar senyawa tersebut tidak rusak. Pemilihan 
pelarut organik yang akan digunakan saat melakukan ekstraksi komponen bioaktif 
pada tnaman merupakan faktor penting dan menentukan untuk mencapai tujuan 
dan sasaran ekstraksi komponen. Semakin tinggi nilai polaritas, monstanta 
dielektrik, titik didih dan kelarutan dalam air maka pelarut akan semakin polar 
(Nuraina, 2015).  
Dalam penelitian ini digunakan ekstraksi dingin yaitu dengan cara 
maserasi. Maserasi adalah proses pengekstraksian simplisia dengan menggunakan 
pelarut organik dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada suhu 
ruangan (kamar). Secara teknologi termasuk ekstraksi dengan prinsip metode 
pencapaian konsentrasi keseimbangan. Maserasi kinetik berarti dilakukan 
pengadukan yang terus menerus. Remaserasi berarti dilakukan pengulangan 




 J. Tinjauan Umum tentang Konsentrasi Hambat Minimal dan Konsentrasi 
Bunuh Minimal 
1. Konsentrasi hambat minimal 
Aktivitas antibakteri dapat ditentukan oleh spektrum kerja dan 
cara kerja serta konsentrasi hambat minimum (KHM). KHM itu sendiri 
merupakan konsentrasi minimum dari suatu zat yang dapat mempegaruhi 
atau memiliki efek daya hambat pada perumbuhan mikroorganisme dalam 
hal ini dapat ditandai dengan dengan adanya tingkat kekeruhan pada 
tabung setelah diinkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37 0C.  
 Penetapan KHM dapat  dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Cara cair 
Cara cair ini menggunakan media cair yang telah ditambahkan 
zat yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme dengna 
pengenceran tertentu lalu diinokulasikan biakan mikroba dalam 
jumlah yang sama. Untuk penentuan respon suatu zat antimikroba 
dapat ditandai oleh tingkat kekeruhan dan kejernihan pada tabung 
setelah diinkubasi. 
b. Cara padat 
Pada cara ini menggunakan media padat yang telah dicampur 
larutan zat uji dengan konsentrasi tertentu. Untuk cara ini, satu cawan 
petri dapat lebih dari satu jenis mikroba untuk memperoleh nilai 
KHM. 
  
 Aktivitas antimikroba dari ekstrak tanaman dapat 
diklasifikasiakn kuat jika nilai KHM < 100 µg/ml, sedang jika 100 > 
KHM ≥ 625 µg/ml dan lemah jika nilai KHM > 625 µg/ml (Kuete et 
al., 2011). 
2. Konsetrasi bunuh minimal 
 Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) adalah kadar terendah efek 
antimikroba suatu zat yang dapat membuunuh bakteri, ini ditandai dengan 
tidak adanya mikroba yang tumbuh pada medium padat atau petumbuhan 
koloninya kurang dari 0,1% dari jumlah koloni inokulum awal (original 
inocuum/ IO) yang dilihat pada medium padat yang telah dilakukan 
penggoresan sebanyak satu ose sebelumnya (Noorhamdani et al., 2011) 
 
K. Tinjauan Umum GC-MS (Gas Chromatography Mass Spectrometry) 
GC-MS merupakan perpaduan dua instrumen analisis dengan teknik yang 
berbeda. Teknik terpadu ini pada prinsipnya merupakan penggabungan antara 
teknik pemisahan selektif (GC) dan teknik analisis spesifik (MS). GC (Gas 
Chromatography) berfungsi dalam pemisahan senyawa-senyawa organik maupun 
anorganik, sedangkan MS (Mass Spectrometry) memberikan data spesifik 
mengenai macam-macam senyawa yang telah dipisahkan oleh kromatografi. MS 
(Mass Spectrometry) berfungsi berfungsi untuk menentukan berat molekul tiap 
komponen berdasarkan fragmentasi. Saat uap senyawa organik dilewatkan pada 
ruang ionisasi spektrometer massa, senyawa ini akan ditembak engan elektron 
berenergi tinggi dan melemparkan elektron berenergi tinggi dan melemparkan 
  
 eletron dari senyawa tersebut, senyawa yang kehilangan elektronnya akan 
membentuk ion positif yang disebut ion molekul.  
GC-MS mengkombinasikan kromatografi gas dan spektrofotometer massa 
untuk mengidentifikasi senyawa yang berbeda di dalam sampel tertentu. 
Perbedaan sifat kimia diantara molekul yang berbeda di dalam semua larutan akan 
memisahkan molekul, sampel akan berjalan sepanjang kolom. Molekul 
membutuhkan jumlah waktu yang berbeda untuk keluar dari kromatografi gas, ini 
disebut sebagai waktu retensi dan memungkinkan spektometer massa menangkap, 
mengionisasi dan mendeteksi molekul yang terionisasi secara terpisah. 
Spektrometer massa melakukan ini dengan memecah setiap molekul menjadi 
fragmen terionisasi dan mendeteksi fragmen ini menggunakan massa sampai ke 
rasio muatan.  
GC-MS (Gas Cromathography-Mass Spectrometer) digunakan untuk 
menganalisis senyawa yang mudah menguap atau senyawa yang mudah diuapkan. 
Senyawa yang mudah terdegradasi oleh panas tidak dapat dianalisis dengan 
metode ini.  
Prinsip kerja GC-MS yaitu sampel yang berupa cairan diinjukesikan ke 
dalam injektor kemudian diuapkan. Sampel yang berbentuk uap selanjutnya 
dibawa oleh gas pembawa menuju kolom untuk proses pemisahan. Setelah 
terpisah, masing-masing komponen akan melalui ruang pengion dan dibombardir 
oleh elektron sehingga mengalami ionisasi. Fragmen-fragmen ion yang dihasilkan 
akan di tangkap oleh detektor dan dihasilkan spektrum massa.  
Pada prinsipnya, GC-MS terdiri dari 4 komponen utama, yaitu: 
  
 a. Gas Chromathography 
Mekanisme kromatografi gas adalah sampel diinjukasikan ke 
dalam injektor kemudian diuapkan hingga diubah menjadi gas atau uap. 
Yang berbentuk gas selanjutnya dibawah oleh pembawa gas dengan laju 
alir yang konstan masuk ke dalam kolom pemisah. Komponen-komponen 
sampel akan terpisah saat melewati kolom karena adanya perbedaan daya 
adsorpsi fasa diam terhadap komponen-komponen sampel. Komponen 
yang sudah terpisah selanjutnya akan didorong oleh fasa gerak untuk 
bergerak di sepanjang kolom berupa pita-pita. Setelah komponen-
komponen terpisah, selanjutnya akan keluar dari kolom bersama fasa 
gerak. Konsentrasi komponen tersebut dapat di ukur dengan satuan 
detektor yang akan menghasilkan sinyal dan akan dikirim ke pencatat. 
Komponen-komponen dari sampel yang telah terpisahkan akan 
menghasilkan kurva-kurva karena masing-masing komponen ditahan pada 
kolom dalam waktu yang berbeda-beda. Lamanya waktu komponen 
ditahan oleh kolom adsorpsi merupakan ciri khas komponen yang disebut 
sebagai waktu retensi atau waktu lambat. Pada kromatografi gas, pada 
umumnya ada 5 komponen utama yaitu: 
1. Gas pembawa 
Fungsi utama gas pembawa adalah untuk memindahkan analit 
dari injektor menuju detektor. Syarat mutlak gas pembawa pada 
kromatografi gas adalah lembam dari segi kimia dan mempunyai 
kemurnian yang tiggi.  
  
 2. Gerbang suntik 
Sampel yang dapat dianalisis dengan metode kromatografi gas 
pada umumnya berbentuk cairan namun sampel dalam bentuk gas dan 
padat juga dapat dianalisis dengan memakai sistem pemasuk sampel 
yang khusu. Volume sampel yang diinjeksikan bervariasi mulai dari 
0,01-20 µL. Pengaturan temperatur pada gerbang suntik sangat penting 
dan harus di atas suhu titik didih komponen yang yang terkandung 
dalam cuplikan, biasanya diatur sampai 50 0C di atas titik didih 
komponen. Jika temperatur terlalu tinggi, maka komponen akan cepat 
menguap tetapi dapat mengakibatkan penguraian kmponen dan jika 
temperatur di bawah titk didih komponen dalam cuplikan dapat 
menyebabkan pengendapan/ penumpukan pada gerbang suntik. 
3. Termostat oven 
Termostat oven berfungsi untuk mengatur temperatur kolom. 
Pengaturan kolom kromatografi gas sangan penting karena pemisahan 
komponen terjadi di dalam kolom yang sangat dipengaruhi oleh 
temperatur di dalam oven. 
4. Kolom 
Kolom merupakan bagian yang sangat penting dalam 
kromatografi gas karena pemisahan komponen terjadi di dalam kolom. 
Efisiensi kolom dalam kromatografi gas secara umum berkaitan 
dengan lamanya waktu komponen atau molekul yang dianalisis berada 
dalam kolom yang dikenal dengan waktu retensi. 
  
 5. Detektor  
Ciri detektor yang dikehendaki adalah kepekaan yang tinggi, 
kelinearan tanggapannya lebar, tanggapan terhadap semua jenis 
senyawa kuat, tidak peka terhadap perubahan aliran, suhu dan 
harganya  murah. 
b. Interface  
Interface adalah bagian yang menghubungkan antara kromatografi 
gas engan spektrometer massa pada kondisi hampa udara yang tinggi. 
Tujuan utama dari interface adalah menghilangkan gas pembawa tanpa 
menghilangkan analit. 
c. Mass Spectrometer  
Prinsip kerja dari spektrometri massa adalah saampel diuapkan 
dalam keadaan vakum kemuian dialirkan menuju ruang pengion. Di ruang 
pengion sampel ditembak dengan arus partikel berenergi tinggi 
menghasilkan ion engan kelebihan energi (radikal ion) yang bisa memecah 
dan tidak bisa memecah. Ion yang bisa memecah disebut ion induk (parent 
ion), ion induk akan memecah menjadi ion positif, negatif dan pecahan 
yang netral.  
d. Sistem pengolahan data 
Teknologi komputer sangat diperlukan untuk harmonisasi 
bekerjanya instrumen terpadu seperti GC-MS dalam pengolahan atau 



























1. Demam tifoid merupakan salah satu 
penyakit usus dengan kasus yang sering 
ditemukan di masyarakat dengan 
penyebarannya melalui fecal-oral 
2. Bakteri penyebab demam tifoid resisten 
terhadap obat-obatan konvensional. Oleh 
karena itu, pengobatan alternatif atau 
pengobatan  pendamping yang efektif dan 
efisien dengan harga terjangkau. 
3. Tanaman Tambalepen merupakan tanaman 
endemik yang telah digunakan sebagai obat 
tradisional untuk gejala demam tifoid oleh 





Ekstraksi sampel menggunakan pelarut 
etanol dan n-heksan 





























Air tanaman Tambalepen memiliki 
golongan senyawa aktif sebagai 









A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian 
kualitatif eksploratif yang bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa yang 
aktif sebagai antimikroba dan melihat pengaruhnya terhadap dinding sel bakteri  
S. thypi yang merupakan penyebab typoid. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai Oktober 2018, 
dengan lokasi penelitian yaitu di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, Laboratorium Kimia Organik UIN Alauddin 
Makassar, Laboratorium Kimia Organik Universitas Hasanuddin Makassar, 
Laboratorium Botani LIPI Bogor  dan Laboratorium Instrumen Forensik cabang 
Makassar.  
 
C. Variabel Penelitian 
  Dalam penelitian ini variabelnya adalah air batang tanaman Tambalepen. 
 
  
 D. Definisi Operasional Variabel 
  Berikut ini adalah beberapa operasional variabel serta definisinya: 
1. Skrining fitokimia merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui 
senyawa yang terkandung pada ekstrak batang, ekstrak daun dan ekstrak 
akar yang diperoleh dari ekstraksi menggunakan pelarut etanol dan n-
heksan serta air tanaman Tambalepen.  
2. Air batang tanaman Tambalepen merupakan air yang  menetes dari 
potongan batang tanaman Tambalepen. 
 
E. Instrumen Penelitian 
  Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu rotavapor, Gas 
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS), botol ekstrak, botol vial, pipet 
tetes, cawan petri, jarum ose, lampu spiritus, LAF (Laminar Air Flow), autoklaf, 
inkubator, oven universal. 
  Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu air batang tanaman 
Tambalepen, ekstrak batang dan akar tanaman Tambalepen, pelarut etanol dan n-
heksan, DMSO (Dimetil Sulfoksida), metanol, akuades, media NA (Natrium 
Agar), NB (Nutrient Broth) biakan bakteri S. thypi.  
 
F. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan Sampel 
 Pengambilan sampel dilakukan di dusun Batu Sura, desa 
Mesakada, kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang. Sampel batang dan 
  
 akar tanaman diambil dengan memotong bagian batang dan akar tanaman 
Tambalepen lalu di pototng-potong kecil kemudian dilakukan maserasi. 
Sedangkan sampel air batang tanaman Tambalepen diambil dengan 
memotong batang tua tanaman, air yang menetes dari potongan batang 
ditampung dengan menggunakan botol steril kemudian dimasukkan dalam 
cool box untuk selanjutnya dibawa ke laboratorium.  
2. Identifikasi Tanaman 
 Identifikasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Bidang 
Botani Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong-Jawa 
Barat. Dengan mengirim sampel tanaman yang telah dilakukan 
pengawetan kering sebelumnya lalu diidentifikasi. 
3. Ekstraksi Batang dan Akar Tanaman Tambalepen 
Pembuatan ekstrak (Amelia, 2011) 
Batang dan akar tanaman Tambalepen diambil lalu dibersihkan dan 
dipotong-potong, kemudian dimasukkan ke dalam wadah untuk maserasi. 
Ekstraksi dibuat dengan maserasi bertingkat dengan menggunakan pelarut 
n-heksan (non-polar) dan etanol (polar). Setelah potongan sampel 
dimasukkan kedalam wadah, selanjutnya direndam dengan pelarut n-
heksan sampai terendam semuanya, kemudian didiamkan selama 2-3 hari 
sambil sesekali dilakukan pengadukan. Setelah 2-3 hari maserat disaring 
menggunakan corong yang dilapisi dengan kapas dan kertas saring agar 
tersaring sempurna.  
  
 Maserat pertama yang didapatkan adalah maserat n-heksan, ampas 
dari maserat n-heksan kemudian diangin-anginkan agar bebas dari pelarut 
n-heksan lalu dimaserasi kembali menggunakan etanol. Setelah di 
dapatkan maserat etanol, masing-masing maserat diuapkan pelarutnya 
menggunakan vacum rotary evaporator. Ekstrak yang didapatakan jika 
tidak langsung digunakan, maka disimpan di dalam refrigerator.  
4. Uji  Daya Hambat Ekstrak Batang Tanaman Tambalepen dan Air 
Batang Tanaman Tambalepen Terhadap Bakteri Salmonella 
thypidengan Metode Dilusi Cair. 
Pembuatan suspensi inokulum (S.thypi) 
S.thypi diinokulasikan ke dalam media NB (Nutrient Broth) steril, 
lalu di inkubasi pada inkubator shacker selama 24 jam pada suhu 37 0C. 
Setelah itu dilakukan pengenceran menggunakan larutan NaCl 0,9% steril, 
lalu suspensi tersebut diukur absorbansinya menggunakan 
spektrofotometer pada panjang gelombang 600 nm sampai diperoleh 
absorbansi 0,1 (setara dengan 1,5×106 CFU/mL) (Kuete et al., 2011). 
 Metode dilusi cair dilakukan dengan menyiapkan beberapa tabung 
reaksi yang sudah steril terlebih dahulu. Kemudian setiap tabung diisi 
dengan 0,5 ml medium NB, selanjutnya ditambahkan 0,5 ml larutan 
ujipada tabung reaksi kemudin di vortex. Dari tabung pertama diambil 0,5 
ml lalu dipindahkan ke tabung kedua dan seterusnya sampai konsentrasi 
125 µg/mL, lalu diambil 0,5 ml larutan pada tabung terkahir dan dibuang 
sehinga masing-masing tabung berisi 0,5 ml. Masing-masing rabung reaksi 
  
 ditambahkan 0,1 ml suspensi bakteri 1,5×106dan 0,4 ml Nutrient Broth 
sehingga volume total pada masing-masin tabung adalah 1 ml kemudian di 
vortex, selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 0C dalam waktu 24 jam, 
selanjutnya diamati kekeruhan dan dibandingkan dengan kontrol positif 
(kloramfenikol), kontrol negatif (DMSO) dan kontrol media. Konsentrasi 
yang paling rendah dengan tidak menunjukkan kejernihan adalah 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM).  
 Aktivitas antimikroba dinyatakan memiliki dayaa hambat yang 
kuat jika nilai KHM < 100 µg/ml, sedangkan jika 100> KHM  ≤ 625 
µg/ml dan lemah jika nilai KHM > 625 µg/ml (Kuete et al., 2011). 
 Untuk mengetahu Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dilakukan 
penggoresan dari larutan tabung larutan 1000 µg/ml, 500 µg/ml, 250 
µg/ml, 125 µg/ml, 62,5 µg/ml dari KHM pada media padatlalu diinkubasi 
pada suhu 37 0C selama 24 jam, setelah 24 jam, konsentrasi paling rendah 
yang tidak menunjukkan adanya pertumbuhan koloni bakteri pada media 
padat adalah KBM.  
5. Analisis GC-MS 
Ekstrak pekat yang diperoleh dari masing-masing pelarut 
kemudian dimasukan dalam alat GC-MS untuk dianalisis lebih lanjut. 
Sampel yang berupa ekstrak pekat diinjeksi ke dalam inlet alat GC 
(Kromatografi Gas), kemudian hasil pemisahan GC akan diteruskan ke 
alat MS (Spektroskopi Masa). Detektor ionisasi nyala GC (FID) akan 
  
 menyuguhkan TRC (Total Respond Chromatogram), dan MS akan 
memberikan data hasil analisis spesifik pada setiap titik atau puncak TRC.  
 
6. Skrining Fitokimia 
 Setelah dilakukan ekstraksi pada sampel, selanjutnya dilakukan 
skreening fitokimia: 
a. Uji Alkaliod 
Uji alkaloid dilakukan menurut Douglas et al. (Sangi et al., 
2008) ekstrak tanaman Tambalepen diambl sebanyak 4 gr kemudian 
dimasukkan kedalam tabung reaksi, selanjutnya masing-masing tabung 
tersebut ditambahkan beberapa tetes pereakis Mayer, Wagner dan 
Dragendorff. Jika terbentuk endapan menunjukkan bahwa sampel 
tersebut mengandung alkaloid, dengan pereaksi Mayer memberikan 
endapan warna putih, dan pereaksi Wagner memberikan endapan 
berwarna coklat sedangkan pereakis Dragendorff memberikan endapan 
berwarna jingga. 
b. Uji Triperpenoid daan Steroid 
Uji ini dilakukan dengan mengambil sampel esktrak lalu 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan pereaksi 
Libermann Burchard. Jika terbentuk warna merah menanakan positf 
untuk senyawa tripertenoid dan jika terbentuk warna biru atau ungu 
menandakan positif mengandung senyawa steroid. 
c. Uji Tanin 
  
 Uji tanin dilakukan dengan cara larutan ekstrak ditambahkan 
dengan FeCl3 10%. Jika terbentuk warna biru tua, biru kehitaman atau 
hitam kehijauan menunjukkan adanya tanin (Simaremare, 2014). 
d. Uji Flavonoid 
Uji flavonoid dilakukan menurut  Cai (Sangi et al., 2008), 
pertama menyiapkan 3 tabung reaksi lalu ekstrak tanaman Tambalepen 
dimasukkan ke dalam masing-masing tabung reaksi, kemudian 
masing-masing tabung reaksi ditambahkan pereaksi FeCl3 5%, NaOH 
10% dan H2SO4 Jika hasilnya positif ditunjukkan dengan timbulnya 
warna merah tua. 
e. Uji Saponin 
Uji saponin dilakukan menurut Simes et al. (Sangi et al., 2008) 
ekstrak tanaman Tambalepen diambil sebanyak 2 gr kemudian 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan akuades sampai 
seluruh sampel terendam lalu didihkan selama 2-3 menit kemudian 
dinginkan, lalu kocok kuat-kuat. Jika hasilnya positif ditunjukkan 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Identifikasi 
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan di 
Laboratorium Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI Bogor adalag 
sebagai berikut: 
No Nama Jenis Suku 




2. Uji Penghambatan dengan Metode Dilusi Cair 
Uji penghambatan ekstrak tanaman Tambalepen terhadap bakteri 
S.thypi dilakukan dengan metode dilusi cair. Bagian organ tanaman 
Tambalepen yaitu akar, batang dan daun di ekstrak terlebih dahulu 
kemudian diuji penghambatannya, adapun air tanaman Tambalepen yang 
diperoleh dari potongan batang tanaman Tambalepen diuji langsung tanpa 
diekstrak. Untuk ekstraksi digunakan metode maserasi bertingkat dengan 
pelarut etanol dan n-heksan.  
  
 Uji penghambatan dengan metode dilusi cair dilakukan dengan 
melihat konsentrasi penghambatan dan konsentrasi bunuh minimum 
terhadap bakteri S.thypi dengan variasi konsentrasi masing-masing sampel 
uji 1000 µg/mL, 500 µg/mL, 250 µg/mL, 125 µg/mL dan 62,5 µg/mL. 
Untuk penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) menggunakan 
media Nutrient Broth (NB) dengan parameter yang digunakan adalah  
kekeruhan dan kejernihan setelah diinkubasi selama 24 jam. Penentuan 
Konsentrasi Bunuh Minumin (KBM) dilakukan dengan penggoresan 
larutan uji hasil nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) pada media 
Nutrient Agar (NA) dengan melihat koloni bakteri yang tumbuh setelah 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 0C.  
Tabel hasil pengamatan nilai Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol dan 
n-heksan tanaman Tambalepen terhadap bakteri S.thipy (Metode Dilusi) 
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 hasil nilai KHM dan KBM  





1 Batang etanol 500 1000 Bakterisidal  
2 Batang n-heksan 500 1000 Bakterisidal  
3 Daun etanol 250 500 Bakterisidal  
4 Daun n-heksan 500 1000 Bakterisidal  
5 Akar etanol 500 1000 Bakterisidal  
6 Akar n-heksan 500 1000 Bakterisidal  
  
 7 Air batang 
Tambalepen 
1000 1000 Tidak 
menghambat 
 
 Hasil uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrai 
Bunuh Minimum (KBM) pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa ekstrak yang 
paling berpengaruh terhadap bertumbuhan bakteri S.thypi adalah pada 
ekstrak etanol daun dengan nilai KHM yaitu 250 µg/mL yang berarti pada 
ekstrak etanol daun tersebut dengan konsentrasi 1000 µg/mL dan 500 
µg/mL belum terlihat adanya pertumbuhan bakteri S.thypi. dan nilai KBM 
pada ekstrak etanol daun yaitu 500 µg/mL yang berarti pada konsentrasi 
1000 µg/mL dan 500 µg/mL belum terlihat adanya pertumbuhan bakteri 
pada media NA setelah diinkubasi selama 24 jam, sedangan pada sampel  
air batang tanaman Tambalepen tidak terlihat adanya aktivitas 
penghambatan. 
3. Skrining Fitokimia  
Skrining fitokimia dilakukan dengan tujuan untuk melihat 
golongan senyawa kimia yang terdapat pada masing-masing sampel 
ekstrak dengan melihat perubahan warna yang terjadi setelah 
diberikan/ditetesi pereaksi. Skrining fitokimia ini merupakan cara 
sederhana untuk mendeteksi keberadaan metabolit sekunder pada sampel 
tanaman. 
Adapun hasil skrining fitokimia ekstrak etanol dan esktrak n-
heksan tanaman Tambalepen dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol dan n-heksan  
  
 Uji Pereaksi 
Hasil 











Dragendorf - - + + + - + 
Mayer + - + - - - - 
Wagner - + + - - + - 
Steroid Libermenn 
Berchard 
- - + - - - - 
Tanin FeCl3 1% + - + + + - - 
Flavonoid FeCl3 5% + + - + - + - 
 NaOH 10% - - + - + - - 
 H2SO4 + - + - + - - 
Saponin Dipanaskan + - - - - - - 
 Ket:  
(-): tidak terjai perubahan warna (reaksi) 
(+): terjadi perubahan warna (reaksi) 
 
 
4. Hasil Analisis GC-MS 
Uji kualitatif dan kuantitatif terhadap senyawa yang terkandung 
dalam tanaman dilakukan dengan analisa GC-MS (Gas Cromatography-
Mass Spektrometer). Metode ini mengkombinasikan kromatografi gas dan 
spektrometer massa untuk mengidentifikasi senyawa yang berbeda di 
dalam semua larutaan. Pada penelitian ini, sampel ekstrak yang dilanjut 
ke analisis GC-MC yaitu ekstrak etanol akar, ekstrak etanol batang dan 
ekstrak etanol daun. 
  
 a. Hasil analisa GC-MS sampel ekstrak etanol akar tanaman Tambalepen 
Adapun hasil analisa GC-MS dari akar tanaman Tambalepen 
dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut: 
 
Gambar 4.1 Hasil analisa pada akar tanaman Tambalepen 
Gambar 4.1 dapat dilihat jumlah puncak-puncak (peak) yang 
muncul yang menandakan bahwa setiap peak tersebut merupakan 
senyawa yang berbeda dengan waktu retensi yang berbeda pula. 
Senyawa-senyawa yang berhasil terdeteksi pada sampel akar tanaman 
Tambalepen dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 Senyawa hasil analisa GC-MS akar tanaman Tambalepen 







1 Asam Heksadekanoat C16H32O2 20.299 7.95 99 
2 9,12-asam 
oktadekadienoat 
C19H36O2 21.926 6.06 99 
3 9-asam oktadekanoat C19H36O2 21.976 10.12 99 
4 1,2-asam 
benzenadikarboksilat 
C8H6O4 25.716 10.24 89 
5 Beta-sitosterol C29H50O 35.875 31.41 99 
  
 6 Sitostenone  C29H48O 39.378 34.23 98 
Pada tabel 4.3 menujukkan terdapat 6 senyawa berbeda yang 
berhasil teridentifikasi pada sampel ekstrak etanol akar tanaman 
Tambalepen yaitu asam heksadekanoat, 9,12-asam oktadekadienoat, 9-
asam oktadekanoat, 1,2-asam benzenadikarboksilat, beta-sitosterol dan 
Sitostenone. 
b.  Hasil analisa GC-MS sampel ekstrak etanol batang tanaman 
Tambalepen 
Adapun hasil analisa GC-MS dari sampel ekstrak etanol 
batang tanaman Tambalepen dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
  
Gambar 4.2 Hasil analisa pada batang tanaman Tambalepen 
Gambar 4.2 menunjukkan beberap jumlah peak yang merupakan 
senyawa aktif yang terdapat pada sampel ekstrak. Setiap peak tersebut 
merupakan senyawa yang berbeda dengan waktu retensi yang berbeda 
pula. Senyawa-senyawa yang berhasil terdeteksi pada sampel akar 
tanaman Tambalepen dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
  
 Tabel 4.4 Senyawa hasil analisa GC-MS pada batang tanaman 
Tambalepen 








1 Asam Heksadekanoat C16H32O2 20.299 15.15 99 
2 9,12-asam oktadekadienoat C19H36O2 21.926 16.96 99 
3 11-asam oktadekanoat C18H34O2 21.976 18.67 99 
4 Asam oktadekanoat C18360O2 22.182 5.74 99 
5 Gamma sitosterol C29H50O 35.869 43.48 91 
Pada tabel 4.4 menujukkan terdapat 5 senyawa berbeda yang 
berhasil teridentifikasi pada sampel ekstrak etanol batang tanaman 
Tambalepen yaitu asam heksadekanoat, 9,12-asam oktadekadienoat, 11-
asam oktadekanoat, asam oktadekanoat dan gamma sitosterol. 
c. Hasil analisa GC-MS sampel ekstrak etanol daun tanaman 
Tambalepen 
Adapun hasil analisa GC-MS dari sampel ekstrak daun 
tanaman Tambalepen dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
 
Gambar 4.3 Hasil analisa pada daun tanaman Tambalepen 
  
 Gambar 4.3 menunjukkan hasil hanya satu peak terbaca yang 
berarti hanya ada satu senyawa yang teridentifikasi. Senyawa yang 
berhasil terdeteksi pada sampel daun tanaman Tambalepen dapat dilihat 
pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5 Senyawa hasil analisa GC-MS pada daun tanaman Tambalepen 







1 9-asam oktadekanoat C19H36O2 21.969 100.00 99 
Pada tabel 4.5 menujukkan terdapat 1 senyawa yang berhasil 
teridentifikasi pada sampel ekstrak etanol daun tanaman Tambalepen 
yaitu 9-asam oktadekanoat.  
 
B. Pembahasan 
1. Hasil Identifikasi 
Berdasarkan hasil identifikasi yang diperoleh di Laboratorium 
Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI Bogor, diketahui bahwa 
tanaman Tambalepen merupakan tanaman dari suku Urticaceae dengan 
nama latin Poikilospermum sauveolens (Blume) Merr. Berdasarkan artikel 
ilmiah tentang tanaman ini, menyatakan bahwa jenis tanaman ini tersebar 
di beberapa negara diantaranya India, Cina Selatan, Mianmar Vietnam, 
Filiphina, Malaysia, Singapura dan  Indonesia.  
Habitat asli tanaman Poikilospermum suaveolens yaitu hutan 
hujan primer, hutan hujan sekunder dan hutan air tawar, biasa tumbuh di 
sepanjang sungai, sungai dan di semak-semak, hutan terbuka hingga 
  
 ketinggian 1500 m. Pada artikel ilmiah dituliskan bahwa tanaman obat ini 
digunakan untuk mengobati demam dan penyakit ginjal dengan daunnya 
di tumbuk atau direbus. Selain daun, akarnya jga digunakan sebagai obat 
demam. Akarnya juga digunakan sebagai obat gatal-gatal.  
Penelitian tentang Keanekaragaman Tanaman Obat di Kalimantan 
Barat Indonesia yang telah dilakukan oleh Sudarmono (2018) melaporkan 
bahwa Poikilospermum suaveolens digunakan sebagai obat bisul oleh 
masyarakat Kalimantan Barat tersebut. Dalam jurnal tersebut dijelaskan 
bahwa tanaman ini juga digenakan sebagai obat maag di Sambas dan 
Serawak sementara di Sabah digunakan atau diaplikasikan sebagai obat 
setelah melahirkan dan di Negeri Sembilan tanaman obat ini digunakan 
sebagai perawatan mata. Dalam jurnal peneitian yang lain tentang 
Pemanfaatan Tanaman Obat di Sabah Malaysia yang dilakukan oleh 
(Kulip, 2003) dijelaskan bahwa tanaman Poikilospermum suaveolens 
digunakan atau dimanfaatkan air rembesan dari batangnya untuk 
pengobatan paska melahirkan dengan memotong batangnya kemudian air 
rembesan dari batangnya diminum.  
Adapun klasifikasi tanaman Tambalepen (Poikilospermum 
suaveolens) yang dikutip dari (www.theplantlist.org, 2019) adalah sebagai 
berikut: 
Regnum  : Plantae 
Divisio  : Angiospermae  
Classis   : Dicotyledoneae 
Ordo   : Rosales  
  
 Familia   : Urticaceae  
Genus   : Poikilospermum 
Species  : Poikilospermum suaveolens   
2. Uji Penghambatan dengan Metode Delusi Cair 
Dari hasil uji penghambatan ekstrak Tanaman Tambalepen dengan 
metode dilusi cair terhadap bakteri  S.thypi dapat diketahui bahwa 
Tanaman Tambalepen memiliki aktivitas menghambat atau bahkan 
membunuh terhadap bakteri S.thypi hal ini dibuktikan pada tabel 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum 
(KBM) yaitu tabel 4.1. Berdasarkan pengamatan pada tabel 4.1 tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dari ekstrak yang paling menghambat atau 
konsentrasi hambat minimumnya (KHM) adalah ekstrak etanol daun yaitu 
pada konsentrasi 250 µg/mL sementara untuk konsentrasi bunuh 
minimumnya (KBM) yaitu ekstrak etanol daun dengan konsentrasi 500 
µg/mL. Sementara untuk ekstrak yang lain semua memiliki KHM di 500 
µg/mL dan KBM 1000 µg/mL kecuali pada air tanaman Tambalepen 
(tanpa melalui ekstraksi) tidak menunjukkan adanya penghambatan. Ini 
diduga karena masih adanya kandungan air pada air tanaman 
Tambalepen. Pengujian aktivitas antimikroba air tanaman Tambalepen 
tanpa melalui ekstraksi, merujuk pada kebiasaan masyarakat Baru Sura 
setempat dalam penggunaan air tanaman Tambalepen secara langsung 
dalam mengobati penyakit demam yang diduga akibat infeksi bakteri 
S.thypi. Namun berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan hasil 
bahwa ekstrak dari tanaman Tamabalepen lebih berpengaruh terhadap 
  
 pertumbuhan bakteri S.thypi dibandingkan dengan air rembesan dari 
batang tanaman Tambalepen yang digunakan secara langsung.  
Berdasarakan klasifikasi kemampuan ekstrak tanaman dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri yaitu dinilai kuat jika nilai KHM < 100 
µg/mL, sedang jika >100 ≥ 625 µg/mL dan lemah jika nilai KHM > 625 
µg/mL, dalam hal ini ekstrak tanaman Tambalepen memiliki kemampuan 
aktivitas penghambatan atau membunuh terhadap bakteri S.thypi yang 
sedang.   
Efektivitas suatu ekstrak tanaman dalam menghambat atau bahkan 
membunuh mikroorganaisme merupakan aktivitas dari senyawa metabolit 
sekunder yang ada pada tanaman tersebut. Antibakteri dikategorikan 
sebagai bakteriostatik (penghambat bakteri) apabila pada konsentrasi 
tertentu bakteri tidak mengalami kematian tetapi juga tidak mengalami 
pertumbuhan sedangkan dikategorikan sebagai bakterisidal (membunuh 
bakteri) jika  pada konsentrasi tertentu bakteri mengalami kematian. 
Mekanisme kerja golongan bakteriostatik yaitu dengan menghambat 
sintesis protein melalui proses difusi pasif melalui kanal hidrofilik dan 
sistem transportasi aktif, setelah masuk ke dalam ribosom antibakteri akan 
berikatan dengan ribosom tersebut dan menghalangi masuknya tRNA-
asam amino pada lokasi asam amino sehingga bakteri tidak dapat 
berkembang biak (Wiyanto, 2010).   
Perbedaan aktivitas penghambatan  mikroba oleh suatu ekstrak 
tanaman dapat dipengaruhi oleh jenis ekstrak. Etanol merupakan pelarut 
  
 universal, yaitu dapat melarutkan hampir semua jenis senyawa kimia yang 
terkandung pada tanaman, baik senyawa polar maupun senyawa non polar 
(Dewangga, 2013).  
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mawaddah (2008) 
tentang kajian hasil riset potensi antimikroba bahan alami, menunjukkan 
bahwa jenis ekstrak yang banyak digunakan pada pengujian daya aktivitas 
antimikroba adalah pelarut yang bersifat polar. Hal ini berkaitan dengan 
senyawa antimikroba alami pada tanaman yang umumnya mengandung 
senyawa fenolik yang bersifat polar.  
Pelarut nonpolar akan melarutkan senyawa dari sampel seperti 
minyak atsiri, lilin lemak dan terpenoid yang berifat non polar 
(Mawaddah, 2008). Hal ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Susanti (2012), yang menjelaskan bahwa pelarut n-
heksan merupakan pelarut yang mudah dalam mengangkat minyak yang 
terkandung dalam sampel tanaman. Saifuddin (2014) dalam bukunya 
menyatakan bahwa n-heksan digunakan dalam melarutkan atau 
mengekstraksi lemak.  
3. Skrining Fitokimia 
Berdasarkan hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan pada 
ekstrak etanol batang tanaman Tambalepen menunjukkan hasil positif 
pada uji alkaloid, tanin dan flavonoid, sementara pada ekstrak daun 
Tambalepen menunjukkan positif mengandung alkaloid, flavonoid, 
  
 steroid dan tanin dan pada ekstrak akar positif mengandung alkaloid, 
flavonoid, tanin dan saponin, dapat dilihat pada tabel 4.2.  
Pada hasil skiring fitokimia ekstrak n-heksan tanaman 
Tambalepen, pada ekstrak batang positif mengandung alkaloid, flavonoid 
dan saponin, sementara pada ekstrak daun menunjukkan hasil positif pada 
uji alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Dan pada hasil skrining ekstrak 
akar positif mengandung alkaloid, flavonoid dan saponin, sementara pada 
hasil skrining air tanaman Tambalepen menunjukkan hasil yang positif 
hanya pada uji alkaloid. Pada uji skrining fitokimia terhadap air tanaman 
Tambalepen memperlihatkan hasil yang hanya positif pada uji alkaloid 
hal ini diperkirakan dipengaruhi oleh kandungan airnya yang cukup 
banyak karena tanpa diekstrak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh Marlinda (2012) tentang perbedaan antara sampel 
kering dan sampel segar untuk uji skrining fitokimia, dengan hasil yang 
menyatakan bahwa sampel kering memiliki hasil yang lebih positif 
alkaloid dibandingkan dengan sampel segar. 
a. Golongan senyawa alkaloid 
Pada uji alkaloid digunakan tiga jenis pereaksi yaitu Mayer, 
Wagner dan Dragendorf. Hasil positif pada uji Mayer ditandai dengan 
adanya endapan berwarna putih yang terbentuk setelah penambahan 
pereaksi Mayer. Marliana (2005) endapan tersebut tersebut diperkirakan 
adalah kompleks kalium-alkaloid. Saat pembuatan pereaksi Mayer larutan 
Merkurium (II) klorida ditambah dengan kalium iodida akan bereaksi dan 
  
 membentuk endapan merah merkurium (II) iodida, ketika kalium iodida 
yang ditambahkan berlebih akan membentuk kalium tetraiodomerkurat 
(II). Senyawa alkaloid mengandung atom nitrogen yang memiliki 
pasangan enektron bebas sehingga dapat digunakan untuk membentuk 
ikatan kovalen koordinat dengan ion logam, pada uji ini diperkirakan 
nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium 
tetraiodomerkurat (II) yang membentuk kompleks kalium-alkaloid yang 
mengendap. Reaksi uji Mayer dapat dilihat pada gambar dibawah: 
 
Gambar 4.4 Reaksi uji Mayer 
Hasil positif uji Wagner ditandai dengan terbentuknya endapan 
berwarna coklat muda sampai kuning, diperkirakan endapan tersebut 
adalah kalium-alkaloid. Pada pembuatan Wagner iodin bereaksi dengan 
ion I- dari kalium iodida dan menghasilkan ion I3- yang berwarna coklat, 
pada uji ini ion logam K+ akan membentuk ikatan kovalen koordinat 
dengan nitrogen yang ada pada alkaloid membentuk kompleks kalium-




Gambar 4.5 Reaksi uji Wagner 
Hasil positif pada uji Dragendorf ditandai dengan terbentuknya 
endapan berwarna jingga. Pada reaksi menggunakan Dragendorf, ion 
logam K+ membentuk ikatan kovalen koordinasi dengan alkaloid 
sehingga membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap (Risky, 
2014). Reaksinya sebagai berikut: 
 
Gambar 4.6 Reaksi uji Dragendorf 
Daya antimikroba yang dimiliki oleh suatu tanaman merupakan 
hasil dari metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman tersebut dengan 
mekanisme kerja antimikroba yang berbeda-beda.  
Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang bersifat basa. 
Umumnya alkaloid berbentuk kristal padat dan sebagian kecil yang 
bersifat cair dan terasa pahit, mudah larut dalam pelarut organik dan sukar 
larut dalam air. Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai antimikroba 
yaitu dengan merusak komponen penyusun membran sel yaitu 
  
 peptidoglikan sehingga dapat mengakibatkan kematian pada sel bakteri, 
selain itu  komponen alkaloid juga diketahui mampu menghambat enzim 
tropoisomerase sel bakteri dan sebagai interkalator DNA (Nuraina, 2015). 
Ambarsari, (2013) menjelaskan bahwa mekanisme kerja alkaloid sebagai 
antibakteri yaitu dengan cara menghambat sintesis dinding sel dan 
mengganggu komponen penyusun dinding sel yaitu peptodoglikan 
sehingga dinding sel bakteri tidak terbentuk secara utuh. 
b. Golongan senyawa flavonoid 
Golongan senyawa flavonoid umumnya dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Gram positif maupun Gram negatif dengan 
mekanisme kerja yang dibagi menjadi tiga, diantaranya dapat 
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan 
menghambat metabolisme energi dalam sel (Nuraina, 2015).  
Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat sintesis asam 
nukleat terletak pada cincin B yang berperan penting dalam proses 
interkalasi atau ikatan hidrogen dengan menumpuk basa asam nukleat 
yang menghambat pembentukan DNA dan RNA. Mekanisme kerja 
flavonoid dalam menghambat fungsi membran sel adalah membentuk 
ikatan kompleks dengan dinding sel dan merusak membran. Flavonoid 
dapat menghambat metabolisme energi dengan cara menghambat sistem 
respirasi, karena dibutuhkan energi yang cukup untuk penyerapan aktif 
berbagai metabolit dan biosintesis makromolekul (Nuraina, 2015). 
Sementara menurut Yunus (2014), bahwa mekanisme kerja flavonoid 
  
 sebagai antibakteri yaitu dapat membentuk senyawa kompleks 
ekstraseluler yang dapat larut sehingga mampu merusak membran sel 
bakteri sehingga senyawa intraseluler keluar dari sel.    
Para peneliti mengungkapkan pendapat yang berbeda-beda terkait 
dengan mekanisme kerja senyawa flavonoid dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri, diantaranya bahwa flavonoid menyebabkan 
terjadinya kerusakan permeabilitas sel bakteri, mikrosom dan lisosom 
sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA bakteri. Mirzoeva et 
al. dalam penelitiannya menyatakan bahwa flavonoid mampu melepaskan 
energi tranduksi terhadap membran sitoplasma bakteri selain itu juga 
dapat menghambat motilitas bakteri. Hal yang berbeda dikemukakan oleh 
Di Carlo et al. dan Estreal et al. yang menyatakan bahwa gugus hidroksil 
yang terdapat pada struktur senyawa flavonoid dapat menyebabkan 
perubahan komponen organik dan transpor nutrisi yang pada akhirnya 
akan mengakibatkan timbulnya efek toksik terhadap bakteri (Sabir, 2005).  
c. Golongan senyawa steroid 
  Mekanisme kerja senyawa golongan steroid sebagai antimikroba 
yaitu berkaitan dengan kemampuan komponen-komponen steroid dalam 
menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan menghasilkan membran 
yang dapat mengakibatkan kebocoran pada liposom atau penyusun 
dinding sel bakteri (Ambarsari, 2013).  
d. Golongan senyawa tanin 
  
   Mekanisme kerja golongan senyawa tanin sebagai antibakteri yaitu 
dapat menginaktivasi enzim yang berfungsi pada pembentukan materi 
genetik, menghambat enzim reverse transkriptase sehingga sel bakteri 
tiak terbentuk (Nuraina, 2015). 
e. Golongan senyawa saponin 
  Saponin adalah senyawa aktif yang sifatnya seperti sabun yaitu 
akan menimbulkan busa jika dikocok kuat. Umumnya saponin bersifat 
netral (larut di dalam air) juga aa yang bereaksi dengan asam (sukar larut 
dalam air) dan ada yang bereaksi dengan basa (Nuraini, 2015). 
 
4. Hasil Analisis  GC-MS (Gas Chromatography Mass Spectrometry) 
GC-MS merupakan metode yang mengkombinasikan kromatografi 
gas dan spektrofotometer massa untuk mengidentifikasi senyawa yang 
berbeda di dalam sampel tertentu. Perbedaan sifat kimia diantara molekul 
yang berbeda di dalam semua larutan akan memisahkan molekul, sampel 
akan berjalan sepanjang kolom. Molekul membutuhkan jumlah waktu 
yang berbeda untuk keluar dari kromatografi gas, ini disebut sebagai 
waktu retensi dan memungkinkan spektometer massa menangkap, 
mengionisasi dan mendeteksi molekul yang terionisasi secara terpisah. 
Spektrometer massa melakukan ini dengan memecah setiap molekul 
menjadi fragmen terionisasi dan mendeteksi fragmen ini menggunakan 
massa sampai ke rasio muatan.  
  
 GC-MS artinya menggabungkan kromatografi dengan 
spektrometri massa, kromatografi sebagai metode pemisahan dan 
spektrometri massa sebagai metode identifikasi. Pada penelitian ini, 
ekstrak yang dilanjutkan ke analisa GC-MS yaitu ekstrak batang, ekstrak 
daun dan ekstrak akar. Adapun beberapa senyawa yang terbaca berhasil 
terbaca pada analisa GC-MS, pada ekstrak akar yaitu asam 
heksadekanoat, 9,12-asam oktadekadienoat, 9-asam aktadekanoat, 1,2-
asam benzenadekarboksilat, beta-sitosterol dan sitostenone. Sedangkan 
senyawa yang berhasil terdeteksi pada ekstrak batang yaitu asam 
heksadekanoat, 9,12-asam oktadekadienoat, 11-asam oktadekanoat, asam 
oktadekanoat dan gamma sitosterol. Adapun pada ekstrak daun, senyawa 
yang berhasil terbaca hanya 9-asam oktadekanoat. 
a. Akar   
Pada analisa GC-MS untuk sampel ekstrak akar, jumlah senyawa 
yang terdeteksi adalah 6 macam senyawa, diantaranya heksadekanoat, 
9,12-asam oktadekadienoat, 9-asam aktadekanoat, 1,2-asam 
benzenadekarboksilat, beta-sitosterol dan sitostenone.  
Asam heksadekanoat dan asam oktadekanoat dilaporkan memiliki 
daya antimikroba, antikanker dan antioksidan (Preethi, 2010). Asam 
heksadekanoat adalah asam lemak jenuh yang tersusun atas 16 atom 
karbon (CH3(CH2)14COOH). Ketika berada pada suhu ruang, asam 
heksadekanoat berwujud padat daan berwarna putih. Titik leburnya 63,1 
0C, asam heksadekanoat merupakan produk awal dalam proses biosintesis 
  
 asam lemak. Mekanisme kerja asam heksadekanoat dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri yaitu asam heksadekanoat mampu menyerap nutrisi 
yang ada pada bakteri dan memiliki kapasitas untuk menghambat air dan 
menghalangi sistem enzim beberapa baketri (Wiyanto, 2010). 
9-asam oktadekanoat memiliki aktivitas antioksidan dan 
antikanker. Asam oktadekanoat memiliki aktivitas sebagai antifungi, 
antibakteri dan antitumor. 1,2-benzenadikarboksilat memiliki aktivitas 
antifungi, antitumor, antioksidan dan agen antimikroba (Akpuaka, 2013). 
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Sermakkani (2012), 
dilaporkan bahwa senyawa 9,12-asam oktadekanoat memiliki aktivitas 
antioksidan dan antikanker. Beta-sitosterol adalah lemak alami tanaman 
yang ditemukan dalam sel dan membran semua tanaman penghasil 
minyak, buah, sayuran, biji-bijian dan pepohonan. Beta-sitosterol 
merupakan salah satu nutrisi tanaman yang luar biasa dimana studi ilmiah 
membuktikan bahwa beta-sitosterol menjadi nutrisi utama, aman dan 
tidak beracun untuk pemeliharaan kesehatan dan untuk perlindungan 
terhadap banyak gangguan kesehatan yang serius dan penyakit (Bouic, 
1996). 
b. Batang 
Pada analisis GC-MS untuk sampel ekstrak batang dideteksi 
senyawa yaitu asam heksadekanoat, 9,12-asam oktadekadienoat, 11-asam 
oktadekanoat, asam oktadekanoat dan gamma sitosterol.  
  
 Seperti yang dilaporkan sebelumnya bahwa asam heksadekanoat 
dan asam oktadekanoat dilaporkan memiliki daya antimikroba, 
antikanker dan antioksidan (Preethi, 2010). Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Akpuaka (2013) dilaporkan bahwa senyawa Gamma 
sitosterol memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri. 
c. Daun 
Analisis GC-MS pada sampel ekstrak daun hanya mendeteksi 
senyawa 9-asam oktadekanoat. Golongan asam lemak memiliki aktivitas 
antibakteri, seperti yang dilaporkan oleh (Herrero, 2006) bahwa pelarut 
organik khususnya heksana dapat melarutkan asam lemak yang memiliki 
aktivitas antimikroba. Misalnya 9-asam oktadekanoat yang merupakan 
senyawa dari golongan asam lemak, dari penelitian tersebut dilaporkan 
bahwa senyawa tersebut memiliki antivitas antibakteri. 
Mekanisme kerja asam lemak tak jenuh sebagai antibakteri yaitu 
berkaitan dengan kemampuannya dalam menghambat sintesis asam 
lemak. Sintesis asam lemak pada bakteri sangat penting karena untuk 
produksi sejumlah komponen yang mengandung lipid, termasuk membran 
sel (Zheng, 2005). 
Konsep kelarutan “like dissolves like” atau senyawa polar hanya 
dapat larut pada pelarut yang bersifat polar dan sebaliknya tidaklah 
sepenuhnya benar, pada batasan tertentu, kelompok metabolit sekunder 
dapat mengalami polarisasi atau depolarisasi pada suatu kuantitas  pelarut 
berlebih sehingga terjadi peristiwa “like dissolves unlike”. Misalnya, 
  
 pelarut etanol dalam jumlah besar mampu melarutkan glikosida 
(polarisasi) dan heksana yang bersifat nonpolar dalam jumlah besar juga 
mampu menarik polifenol karena fenomena depolarisasi (Saifuddin, 
2014).  
Secara keseluruhan dari sampel yang dilanjut ke analisis GC-MS, 
yaitu sampel ekstrak etanol akar, ekstrak etanol batang dan enstrak etanol 
daun, jumlah senyawa yang berhasil terdeteksi yaitu 9 senyawa, 
diantaranya: asam heksadekanoat, 9,12-asam oktadekadienoat, 9-asam 
oktadekanoat, 1,2-asam benzenadikarboksilat, beta sitosterol, sitostenone, 
11-asam oktadekanoat, asam oktadekanoat dan gamma sitosterol. Dan 




Asam heksadekanoat   9,12-asam oktadekadienoat 
9-asam oktadekanoat    beta sitosterol 
  
   
  
 
Gambar 4.7. Contoh-contoh Senyawa yang Berhasil Teridentifikasi  











1,2-asam benzenadikarboksilat   sitostenone 
11-asam oktadekanoat    gamma sitosterol 
Asam oktadekanoat  
  




Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Ekstrak tanaman Tambalepen yang memiliki aktivitas penghambatan 
tertinggi terhadap bakteri S.thypi yaitu ekstrak etanol daun dengan nilai 
KHM yaitu 250 µg/mL dan nilai KBM yaitu 500 µg/mL dengan 
indikator penghambatan sedang.  
2. Beberapa kandungan golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak 
tanaman Tambalepen diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid 
yang memiliki aktivitas penghambatan pada mikroorganisme. 
 
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait potensi yang dimiliki 
tanaman Tambalepen seperti potensi mikroba endofitnya agar informasi 
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Keringkan lalu haluskan 
Maserasi bertingkat  
 
Determinasi  
 etanol   n-heksan  
Filtrat   Filtrat   
Evaporasi    







2. Proses Ekstraksi  





simplisia dengan pelarut 
etanol dan  
n-heksan dengan lama 









dengan metode Delusi   
 Skrining fitokimia: 
- Alkaloid - Steroid 




    
Ekstrak  
 
3. Alur Kerja Uji Penghambatan Metode Delusi 
Skema Peremajaan 
 









Isolat bakteri S.thypi 
NB steril  
Diinkubasi dlm inkubator 
shacker 24 jam, 37 0C 
  























bakteri di NB 









ilarutkan ke 10 
mL DMSO  
Dibuang  
0,5 NB Steril 
Diambil  0,5, kocok 0,5, kocok 0,5, kocok 0,5, kocok 0,5, kocok 
Masing-masing ditambah 
suspensi bakteri 0,1 mL 















        










total tabung 1 mL 
Di inkubasi 24 jam 37 0C 
Diamatai kekeruhannya  
(KHM) 
 
Dilakukan penggoresan dari masing-
masing tabung pada NA, lalu 
diinkubasi pada 37 0C, 24 jam   
Diamati pertumbuhan bakteri 
(KBM)   
  
 4. Lampiran Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 
No Ekstrak Gambar 
1 Batang etanol 
 
2 Batang n-heksan 
 
3 Daun etanol 
 
4 Daun n-heksan 
 
  
 5 Akar etanol 
 
6 Akar n-heksan 
 














 5. Lampiran Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
No Ekstrak Gambar 
1 Batang etanol 
 
2 Batang n-heksan 
 
3 Daun etanol 
 
4 Daun n-heksan 
 
5 Akar etano 
 
  
 6 Akar n-heksan 
 
7 Air Tambalepen 
 
 






































































































































































































+ jika ada 
busa 





 7. Lampiran Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak n-heksan 
Gol.senyawa/ 
Uji  
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